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Abstrak 

 Perkembangan sosial emosional merupakan proses berkembangnya kemampuan anak dalam 
beradaptasi dengan dunia sosial yang lebih luas. Perilaku sosial anak secara signifikan dipengaruhi 
oleh interaksi dengan lingkungan sekitarnya yang akan membentuk pola pikir dan perilaku anak. 
Pengasuhan yang efektif dari orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan 
anak. Saat ini banyak orang tua khususnya ibu memberikan pengasuhan dengan mengenalkan gadget 
kepada anak anak mereka dan tak jarang anak anak juga sudah bisa mengakses gadget yang terhubung 
dengan internet sejak usia dini. Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak usia dini dapat 
berakibat kecanduan internet dan mengganggu interaksi sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kecanduan internet dan pola asuh ibu terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal komparatif. Sampel 
penelitian adalah anak usia 5-6 tahun yang mengalami kecanduan internet di Surabaya Raya. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS dan PROCESS 4 Andrew Hayes. 
Hasil yang didapatkan yaitu kecanduan internet dan pola asuh ibu secara signifikan mempengaruhi 
interaksi sosial anak.  
Kata Kunci : anak usia dini , penggunaan gadget, interaksi sosial 

Abstract 

Social emotional development is the process of developing children's ability to adapt to the wider 
social world. Children's social behaviour is significantly influenced by interactions with the 
surrounding environment that will shape their mindset and behaviour. Effective parenting from 
parents has a very important role in the formation of children. Currently, many parents, especially 
mothers, provide parenting by introducing gadgets to their children and it is not uncommon for 
children to be able to access gadgets connected to the internet from an early age. Excessive use of 
gadgets in early childhood can result in internet addiction and disrupt their social interactions. This 
study aims to determine the effect of internet addiction and maternal parenting on social interactions 
of children aged 5-6 years. This study uses a quantitative approach with a comparative causal 
method. The research sample was children aged 5-6 years who experienced internet addiction in 
Greater Surabaya. Data were collected through questionnaires and analysed using SPSS and 
PROCESS 4 Andrew Hayes. The results obtained are internet addiction and maternal parenting 
significantly affect children's social interaction.  
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan sosial emosional 

merupakan proses berkembangnya 
kemampuan anak dalam beradaptasi dengan 

dunia sosial yang lebih luas. Perkembangan 
sosial emosional merupakan landasan bagi 
perkembangan kepribadian individu di masa 
depan dan berkaitan positif dengan aspek 
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lainnya. Menurut John Lewis Gillin dan John 
Philip Gillin dalam Cristin Agstria et al., 
(2017) interaksi sosial adalah keterkatan sosial 
yang melibatkan  hubungan antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, 
dan kelompok dengan kelompok. 
Perkembangan sosial emosional anak tidak 
lepas dari keterlibatan anak dalam keluarga, 
kontak anak dengan teman sebaya atau anak 
dalam lingkungan. Pada dasarnya anak anak 
akan menempuh tahapan sosialisasi, dengan 
berkurangnya kesempatan anak untuk 
bersosialisasi akan menghambat 
perkembangan. Perkembangan pada masa 
kanak-kanak merupakan bagian penting dalam 
pengendalian pertumbuhan dan perkembangan 
pada periode berikutnya (Tabyani & Adhe, 
2021).  

Proses perkembangan sosial 
emosional anak merupakan proses awal 
dimana anak menguasai perkembangannya, 
sehingga kita dapat mengetahui ciri-ciri anak 
dari berbagai aspek seperti cara berpikir dan 
gerak pada saat berinteraksi dengan anak (Aini 
et al., 2021).  Menurut Plato, manusia 
dilahirkan secara potensial sebagai makhluk 
sosial (Syamsuddin,2015).  Perkembangan 
sosial-emosional anak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, yaitu jenis kelamin, usia, 
tahap perkembangan serta lingkungan 
termasuk lingkungan keluarga, teman sebaya, 
dan lingkungan sekolah atau masyarakat di 
sekitarnya (W. P. Saroinsong & Ph, 2017). 
Teori Bronfenbrenner menyatakan bahwa 
perkembangan sosial manusia dipengaruhi 
oleh konteks lingkungan. Keterkaitan antara 
individu dengan lingkungan akan membentuk 
perilaku individu. Menurut (Lestari & 
Siswanto, 2019) Lingkungan memiliki dampak 
besar dan pegaruh yang sangat kuat dalam 
membentuk kepribadian dan perkembangan 
sosial anak. 

Selain lingkungan, faktor lain yang 
berpengaruh terhadap interaksi sosial anak 
adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang 
tua. Orang tua merupakan ujung tombak 
pendidikan anak usia dini dengan memilih 
lingkungan sekolah yang baik, dan lembaga 
yang tepat dapat menunjang masa depan 
mereka (Widayanti, 2020). Pengasuhan yang 
efektif dari orang tua memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pembentukan anak, 
mengingat anak masih dalam masa 
perkembangan yang memerlukan bimbingan 
eksternal menuju kedewasaan. Arahan dan 

panduan yang diberikan oleh orang tua 
menjadi faktor kunci bagi kesuksesan anak 
dalam memperoleh kemandirian dan 
kemampuan sosial yang kompeten. 

Pola asuh sendiri terbagi menjadi 
beberapa pola asuhan yakni, pola asuh 
permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh 
demokratis. Salah satu di antaranya adalah 
gaya pengasuhan permisif, yang ditandai 
dengan memberikan kebebasan kepada anak 
tanpa banyak pengawasan, sehingga anak 
memiliki kebebasan dalam melakukan 
aktivitas apapun. Termasuk dimana anak 
dibebaskan dalam melakukan aktivitas 
bermainnya sendiri dan ketika orang tua 
memberinya gadget  tanpa pengawasan dari 
orang tua sehingga  anak bisa mengakses 
internet tanpa ada batasan dari orang tua dan 
menjadikan hal itu kebiasaan.   

Pola pengasuhan yang tepat bagi anak 
seharusnya menjadi tanggung jawab orang tua 
khususnya peran ibu. Ibu merupakan pendidik 
yang paling utama bagi anak. Pendidikan ibu 
yang baik dan sesuai akan memiliki dampak 
yang signifikan pada perkembangan sosial 
anak.Ibu berperan lebih banyak dalam 
pengasuhan daripada ayah. Ibu lebih berperan 
dalam pengawasan dan aktivitas sosial anak. 
Pengasuhan ibu yang sesuai akan membentuk 
anak dengan kemampuan sosial yang positif. 
Saat ini orang tua khususnya ibu memberikan 
pengasuhan dengan mengenalkan gadget 
kepada anak anak mereka dan tak jarang anak 
anak juga sudah bisa mengakses gadget yang 
terhubung dengan internet sejak usia dini. 
Pada masa ini anak-anak memiliki 
kemampuan untuk memperoleh informasi dan 
pengetahuan dari berbagai media, termasuk 
melalui penggunaan teknologi gadget. 

Pemberian batasan dalam penggunaan 
gadget  yang terhubung dengan internet 
merupakan salah satu hal yang harus 
dilakukan oleh orang tua. Sebelum 
mempercayakan anak dalam penggunaan 
gadget, sebaiknya ada kesepakatan antara 
orang tua dan anak mengenai penggunaannya, 
karena saat ini tidak jarang anak anak menjadi 
kecanduan internet karena orang tua 
membiarkan anaknya menggunakan gadget 
tanpa batasan waktu. Terlalu lama 
menghabiskan waktu di depan layar gadget 
membuat kemampuan komunikasi sosial anak 
juga terganggu(W. P. Saroinsong & Khotimah, 
2016).   



 

 

Berdasarkan paparan dan fenomena 
anak ketergantungan gadget dan akses internet 
yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 
menemukan permasalahan pada anak 
kelompok B TK Karunia, Kebraon Surabaya. 
Hasil pengamatan peneliti di kelompok B TK 
Karunia, Kebraon Surabaya ada anak yang 
susah dalam berinteraksi dengan temannya, 
anak tersebut cenderung bermain sendiri 
bahkan memiliki tingkat emosi yang tidak 
stabil.       

 

 
Gambar 1 GAP Research 

Sumber voshviewer 
Dari gambar diatas merupakan 

VOSviewer yang menunjukkan gap research 
Network Visualization. Berdasarkan data peta 
cluster tersebut terhubung ke 422 link 
penelitian yang dipetakan menjadi 9 cluster, 
dengan 2 cluster yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan yakni : 
kecanduan internet (warna kuning) dan ibu 
(warna biru). Kesimpulan dari peta network 
visualization memperlihatkan bahwa kategori 
kecanduan game berada satu cluster dengan 
kategori sosial anak dan kategori ibu berada 
pada cluster yang berbeda. Namun kategori 
antara kecanduan internet, sosial anak saling 
terhubung satu sama lain.Hal ini menandakan 
keterkaitan kategori ketiganya 

 
 METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif metode kausal komparatif atau 
disebut juga ex post facto dengan 
menggunakan model korelasi, regresi dan 
analisis jalur (path analysis). Sampel dalam 
penelitian adalah anak yang berusia 5- 6 

Tahun yang mengalami kecanduan internet 
dengan kriteria untuk anak usia 5 tahun 
mengakses gadget dan internet lebih dari 1- 2 
jam perhari sedangkan anak usia 6 tahun 
mengakses gadget dan internet lebih dari 2 
jam perhari dengan pengasuhan ibu yang 
berdomisili di Surabaya Raya. Dalam teknik 
pengumpulan data menggunakan kuisisoner. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan bantuan program aplikasi SPSS 
dan alat analisis pengujian hipotesis (teknik 
analisis korelasi, regresi berganda dan analisis 
jalur) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model PROCESS 4 Andrew Hayes. 

Tabel 1 
Hasil Data Demografi 

  
Karakteristik Frekue

nsi 
Total 
Respond
en 

Jenis 
kelamin 
anak 

Laki laki 210 400 
Perempu
an 

190 

Usia 
Anak 

5 Tahun 170 400 
6 Tahun 230 

Usia Ibu 21-25 
tahun 

53 400 

26-30 140 
31-35  135 
36-40 47 
>40 25 

Lama 
pengguna
an gadget  

1-2 jam 144 400 
3-4 jam 208 
>4 jam  48 

Berdasarkan keterangan pada tabel 1 
dapat diketahui jenis kelamin anak laki laki 
berjumlah 210 anak dan   anak perempuan 
berjumlah 190 anak. Dari data tersebut 
sebagaian permasalahan yang terjadi pada 
interaksi sosial anak dialami oleh anak laki 
laki dengan usia paling banyak yaitu di usia 6 
tahun dan lama penggunaan gadget paling 
banyak yaitu 3-4 jam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 3 instrumen yang diujikan 
dalam penelitian ini yaitu kecanduan internet, 
pola asuh ibu, dan interaksi sosial anak. 
Sebelum menyebarkan kuisioner peneliti 
lebih dulu melakukan uji validitas dan 
reliabilitas pada responden. Berdasarkan hasil 
SPSS dari 100 responden instrumen 
dinyatakan valid seluruhnya. Dari hasil uji 
reliabilitas didapati hasil sebagi berikut : 



 

 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas  

Relibility Statistics 
Variabel Cronbach’s Alpha N of 

Items 
Kecanduan 

Internet 
(X) 

0,899 14 

Interaksi 
sosial anak 

(Y) 

0,786 16 

Pola asuh 
ibu (M) 

0,629 14 

 
Berdasarkan hasil Dapat dilihat dari 

hasil data menunjukkan bahwa ketiga 
instrumen yaitu instrumen kecanduan internet 
(KCI), Interaksi sosial anak (ISA), dan Pola 
asuh ibu (PAI) menunjukkan nilai cronbach 
alpha pada ketiga instrumen >0,6 sehinggan 
dapat dinyatakan reliabel. 

Tabel 3 
Hasil Uji Korelasi 

Correlations  

Variabel KCA(X1) ISA(Y) 

KCA(X1) Pearson 
correlation 

1 -
0,286** 

Sig  0,000 

N 400 400 

ISA (Y) Pearson 
correlation 

- 0,286** 1 

Sig 0,000  

N 400 400 

Correlations 

Variabel KCA(X1) ISA(Y) 

PAI (X2) Pearson 
correlation 

1 0,415** 

Sig  0,000 

N 400 400 

ISA (Y) Pearson  0,415** 1 

correlation 

Sig 0,000  

N 400 400 

 
Dari tabel tersebut didapat tingkat 

korelasi antar variabel X1 dengan variabel Y 
dan variabel X2 dengan variabel Y yakni 
menggunakan sig. (2 tailed)< 0,05, sehingga 
dapat disebut data memiliki korelasi. Ketiga 
variabel diatas menunjukkan bahwa sig. (2-
tailed) memiliki nilai 0,000 yang berarti 
kurang dari 0,05 sehingga disimpulkan 
terdapat korelasi antar hubungan variabel. 

Tabel 4 
Hasil Uji Regresi 

Dari hasil yang didapatkan pada tabel 4 
koefisien regresi pada variabel kecanduan 
intenet terhadap interaksi sosial anak 
menunjukkan hasil – 0,261 dan koefisien 
regresi pada variabel pola asuh ibu terhadap 
interaksi sosial anak menunjukkan hasil 
0,516.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
semakin sering anak mengalami kecanduan 
internet, interaksi yang dialami anak juga 
semakin buruk. Semakin bertambah pola asuh 
ibu kepada anak , interkasi yang dialami anak 
juga akan semakin bertambah. 

Secara teori, menurut Hurlock dalam 
interaksi sosial anak dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga, luar keluarga, serta 
pengalaman sosial awal anak (Hidayah,2020) 
. Maka dari itu pola asuh orang tua dalam 
penggunaan gadget merupakan bagian dari 
faktor peran keluarga dalam mempengaruhi 
perkembangan interaksi sosial pada anak. 
Karena keluarga merupakan lingkungan yang 
paling dekat dengan anak, interaksi yang 
dilakukan pertama kali oleh anak juga pada 
lingkungan keluarganya sendiri. 

Regression 

Variable 

 

Unstanda
rdized B 

t 
hitung 

Sig 

(Constant
) 

34,897 13,797 0,000 

KCA(X1) -0,261 -6,420 0,000 

PAI(X2) 0,516 9,438 0,000 



 

 

Menurut Erikson ibu berperan penting 
sebagai figur sentral yang dapat membantu 
anak dalam mencapai tahapan 
perkembangannya, orang tua terutama ibu 
dianjurkan untuk memantau setiap 
perkembangan anak agar anak dapat 
berkembang dengan optimal (Bertrand, 2019). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang 
telah diuraikan pada penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa terdapat pengaruh pada 
kecanduan internet anak terhadap interaksi 
sosial anak melalui pola asuh ibu. Hal ini 
dibuktikan pada hasil korelasi yang telah 
dilakukan yang menunjukkan nilai sig. <0,05. 
Kecanduan internet dan pola asuh ibu secara 
sigifikan meberikan pengaruh terhadap 
interaksi sosial anak. Lama durasi 
penggunaan gadget menjadi faktor anak 
mengalami kecanduan internet. Hal itu 
menyebabkan interaksi anak berkurang 
dikarenakan anak lebih sering mengakses 
gadget dari pada bermain dengan teman 
temannya. Sehingga dibutuhkan pengasuhan 
yang baik dari orang tua khususnya ibu yang 
bisa membatasi anak dalam penggunaan 
gadget.  
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